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Abstract 

The purpose of this study was to analyze student learning obstacles from the results of 

errors made by students in solving problems on the circle subjeck matter. This 

research method is descriptive qualitative. Data collection techniques in this study 

were written tests and interviews. The subjects of this study were grade VIII students 

SMPN 13 Pontianak in year 2020/2021. The results showed that the errors that 

occurred were conceptual, procedural and technical errors. And there are six 

learning obstacles found, namely learning obstacle type 1 is learning in sketching 

circles, type 2 learning obstacle  is learning obstacles in using rules or formulas 

correctly, type 3 learning obstacle is learning obstacle  in writing rules or formulas 

with appropriate, type 4 learning obstacle is learning obstacle in problem solving 

systematics, type 5 learning obstacle is learning obstacle in understanding questions 

and type 6 learning obstacle is learning obstacle in writing degree symbols on the 

value of an angle. And there are three learning obstacles that occur, ontogeny, 

didactic and epistemological learnng. 

 

Keywords: Analysis of learning obstacle, errors, circle probem. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika sangat diperlukan dalam 

kehidupan karena merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang dasar menurut Gunawan 

(dalam Lathifa, 2018). Hal ini disebabkan 

karena untuk dapat berpikir logis, kritis, 

analisis, sistematis, dan kreatif, seseorang 

yang mempelajarinya dalam matematika. 

Menurut pendapat Van de Walle geoetri 

penting untuk dipelajari karena dengan 

mempelajari geometri siswa dapat 

mengerjakan permasalahan tentang 

pengukuran (Khoiri, 2014, p.262). Namun 

dalam kenyataanya, prestasi siswa dalam 

bidang geometri masih tergolong rendah. 

Sebagaimana hasil pra riset yang di lakukan 

peneliti di SMPN 13 Pontianak yang didapat 

diduga bahwa dalam mengerjakan soal 

lingkaran terdapat hambatan yang dialami 

oleh siswa. Dimana lingkaran merupakan 

salah satu materi geometri. Lingkaran ialah 

materi kelas VIII SMP pada buku kurikulum 

baru pada semester genap. Dimana siswa 

diharapkan sudah memahami betul materi-

materi  prasyarat sebelum mempelajari 

materi ini, dimana materi itu adalah 

komponen pada lingkaran, sudut dan garis, 

toerema pythagoras dan lain-lain. Dalam 

proses pembelajaran untuk mendapatkan 

pengetahuan, seringkali trdapat kendala dan 

hambatan yang dialami oleh individu 

(Muslim, 2017 p.275). Hal ini pasti terjadi 

dalam proses belajar.Tetapi jika hambatan ini 

terus terjadi maka membuat siswa kesulitan 

untuk mempelajari materi-materi geometri 

yang selanjutnya seperti bangun ruang sisi 

datar dan bangun ruang sisi lengkung dimana 

terdapat tiga faktor penyebab hambatan 

belajar (learning obstacle). Menurut 

Brousseau (2002, p.86), yaitu hambatan 

ontogeni (kesiapan mental belajar), didaktis 

(akibat pengajaran guru) dan epistemologi 

(pengetahuan siswa yang memiliki konteks 

aplikasi yang terbatas). 

Faktor penyebab kesalahan yang dialami 

oleh siswa disebut hambatan belajar. 
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Menurut Kastolan dalam Khanifah (2012,  

p.3) disebutkan bahwa jenis-jenis kesalahan 

dibedakan menjadi tiga, yaitu kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural, dan 

kesalahan teknikal. Kesalahan konseptual 

apabila siswa tidak menggunakan dan 

menerapkan rumus dengan benar. Kesalahan 

prosedural apabila langkah-langkah yang 

digunakan kurang tepat sehingga masih 

menjadi bentuk yang belum sederhana, dan 

kesalahan teknikal apabila kurangnya 

ketelitian perhitungan atau kesalahan 

penulisan. 

Beberapa ahli juga melakukan penelitian 

terkait hambatan belajar (learning obstacle). 

Faizin (2019) melakukan penelitian dengan 

mengalisis learning obtractle siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang 

ditinjau dari kemampuan awal siswa. 

Sedangkan  Rosita dkk (2020) melakukan 

penelitian yang berjudul learning obtracle 

siswa pada materi lingkaran. Adapun dalam 

penelitian ini, peneliti memfokuskan pada 

analisis hambatan belajar siswa berdasarkan 

kesalahan yang dilakukan siswa. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

terinspirasi untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul, “Analisis Hambatan Belajar 

berdasarkan Kesalahan dalam Menyelesaikan 

Soal pada Materi Lingkaran di SMPN 13 

Pontianak”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah “prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

prilaku yang dapat diamati” (Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong: 2011, p.4). Hal ini 

juga sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2018, p.14) yang mengatakan bahwa metode 

penelitian kealitatif sering disebut metode 

penelitian naturalistik karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 

setting). 

Penelitian deskritif kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 

data yang mendalam tentang hamabatan 

belajar siswa dalm materi lingkaran dan juga 

tentang kesalahan dalam memecahjkan 

masalah dalam materi lingkaran yang 

dilaksanakan oleh siswa pada keadaan yang 

sebenar-benarnya (tanpa manipulasi). 

Seluruh siswa kelas VIII SMPN 13 

Pontianak tahun ajaran 2020/ 2021 

merupakan populasi dalam penelitian ini. 

Kelas VIII K sebagai subjek dalam penelitian 

ini dengan teknik pengambilan data 

menggunakan purposive sampling. Alat 

pengumpulan data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes soal dan wawancara. 

Tiga langkah-langkah penelitian yang 

digunakan yaitu: 

 

Persiapan  

Cara yang ditempuh selama persiapan 

terdiri atas: (1) Membuat insrumen penelitian 

berupa kisi-kisi soal tes, kunci jawaban, dan 

pedoman wawancara; (2) Mengurus surat ijin 

untuk melakukan uji coba soal; (3) 

Melaksanakan uji coba soal tes di kelas VIII 

di SMPN 4 Pontianak; (4) Menganalisis data 

hasil uji coba tes; (5) Merevisi instrumen 

penelitian berdasarkan hasil uji coba; (6) 

Mengurus perizinan untuk melaksanakan 

penelitian di kelas VIII SMPN 13 Pontianak; 

(7) Menentukan waktu penelitian dengan 

berkonsultasi kepada guru matematika yang 

mengajar di kelas VIII SMPN 13 Pontianak. 

 

Pelaksanaan 

Cara yang ditempuh selama pelaksanaan 

terdiri atas: (1) Menentukan jadwal 

penelitian; (2) Membagikan tes diagnostik 

kepada siswa di kelas VIII di SMPN 13 

Pontianak; (3) Menganalisis jawaban siswa; 

(4) Mengambil 6 orang siswa berdasarkan 

hasil tes ke dalam 3 kelompok dengan setiap 

kelompok dari dua orang, tinggi, sedang, 

rendah untuk di wawancara; (5) Menentukan 

jadwal wawancara; (6) Melakukan 

wawancara terhadap 6 siswa berdasarkan 

kesalahan siswa yang mewakili jenis 

kesalahan berdasarkan tahapan Kastolan dan 

meminta siswa mengungkapkan apa saja 

hambatan belajar dalam mengerjakan tes 

yang diberikan. 
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Tahap Akhir 

Cara yang ditempuh selama tahap akhir 

terdiri atas: (1) Menyusun laporan 

penelitian; (2) Menarik kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan dengan 

menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian berdasarkan hasil analisis data 

dan data temuan selama penelitian. 
Pada penelitian ini, alat pengumpulan 

data yang digunakan adalah soal lingkaran 

dan wawancara. Teknik analisis yang 

digunakan oleh peneliti yaitu teknik analisis 

data menurut Mile dan Huberman 

(Sugiyono, 2018, p. 337) yang terdiri dari 

mereduksi, penyajian data dan 

kesimpulan. Sedangkan teknik analisis 

keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi teknik. 

Menurut Sugiyono (2018, p. 372) 

Triangulasi adalah pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu. 
 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kesalahan yang Dilakukan Siswa 

Berikut ini kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa.  

 

               Tabel 1. Jenis Kesalahan Yang Dilakukan Siswa 

Jenis 

kesalahan 

Jenis kesalahannya Banyak siswa 

Kesalahan 

Konseptual 

- Menglamai kesalahan dalam 

membuat sketsa lingkaran 

- Tidak menuliskan aturan atau rumus 

yang digunakan 

- Keterangan dalam membuat sketsa 

kurang lengkap 

- Menggunakan aturan atau rumus 

yang salah pada soal  

- Menglami kesalahan dalam 

menuliskan aturan atau rumus yang 

digunakan 

- Salah mengartikan nilai   

- Salah mengartikan nilai 33 cm 

adalah niali sudutnya 

- Kurang tepat dalam menuliskan 

bagian yang ditanyakan 

- Salah mengartikan bahwa 5 cm itu 

adalah diameter 

 

- 7 siswa 

 

- 5 siswa 

 

- 3 siswa 

 

- 8 siswa 

 

- 9 siswa 

 

 

- 1 siswa 

- 1 siswa 

 

- 3 siswa 

 

- 1 siswa 

Kesalahan 

Prosedural 

- Terdapat langkah penyelesaian yang 

tidak sistematis 

- Langkah-langkah penyelesaian tidak 

selesai 

- Tidak menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan 

- 13 siswa 

 

- 2 siswa 

 

- 14 siswa 

 

Kesalahan 

Teknikal 

- Tidak menuliskan simbol derajat 

pada nilai suatu sudut 

- Mengalami kesalahan dalam 

menghitung panjang jari-jari 

- Mengalami kesalahan dalam 

- 13 siswa 

 

- 6 siswa 

 

- 2 siswa 
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penulisan pangkat dan akar kuadrat  

- Mengalami kesalahan dalam 

menghitung busur AB 

- Mengalami kesalahan dalam 

menuliskan besar sudut 

- Mengalami kesalahan dalam 

menghitung hasil akhir 

- Mengalami kesalahan dalam 

berhitung 
   

    
 

 

- 2 siswa 

 

- 6 siswa 

 

- 1 siswa 

 

- 1 siswa  

2. Hambatan Belajar Siswa 

Berdasarkan Kesalahan dalam 

Menyelesaikan Soal  

Dari tabel 1 terlihat macam-macam 

kesalahan yang siswa lakukan pada tiap 

jenis kesalahan.  

Walaupun digolongkan terhadap berapa 

banyak siswa namun sebenarnya ada 

kesalahan yang banyak dilakuakn oleh 

siswa dan sering terulang pada satu 

siswa yang sama. Hal ini 

memungkinkan bahwa siswa mengalami 

hambatan belajar. 

 

Tabel 2. Hambatan Belajar 

Jenis Jesalahan Kesalahan yang 

Sering Berulang 

 Hambatan Belajar  

Kesalahan 

Konseptual 

- Mengalami 

kesalahan dalam 

membuat sketsa 

lingkaran 

 

- Menggunakan 

aturan atau rumus 

yang salah pada 

soal  

 

- Menglami 

kesalahan dalam 

menuliskan aturan 

atau rumus yang 

digunakan 

- Hambatan belajar 

dalam membuat 

sketsa lingkaran 

 

 

- Hambatan belajar 

dalam 

menggunakan 

aturan atau rumus 

dengan benar  

- Hambatan belajar 

dalam 

menuliskan 

atauran atau 

rumus dengan 

tepat 

Kesalahan 

prosedural 

- Terdapat langkah 

penyelesaian yang 

tidak sistematis 

 

- Tidak menuliskan 

yang ditanyakan 

dan yang diketahui 

- Hambatan belajar 

dalam sistematika 

penyelesaian soal 

 

- Hambatan belajar 

dalam memahami 

soal 

Kesalahan Teknikal - Tidak menuliskan 

simbol derajat 

pada nilai suatu 

- Hambatan belajar 

dalam 

menuliskan 
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Dari macam-macam kesalahan 

yang banyak dilakukan siswa dan sering 

berulang ini terlihat bahwa siswa 

mengalami hambatan belajar 

mempelajari materi lingkaran. Hal ini 

didukung dari hasil wawancara pada 

siswa pada 6 siswa yaitu siswa PT, RS, 

DS, SV, VS dan TM. Dari hasil tabel 

diatas terlihat bahwa siswa yang 

mengalami kesalahan konseptual 

memungkinkan siswa mengalami 

hambatan belajar dalam membuat sketsa, 

hambatan belajar dalam menggunakan 

aturan atau rumus dengan benar dan 

hambatan belajar dalam menusliskan 

aturan atau rumus dengan tepat. 

Sedangkan jika siswa mengalami 

kesalahan prosedural memungkinkan 

siswa megalami hambatan belajar dalam 

sistematika penyelesaian soal dan 

hambatan belajar dalam memehami soal. 

Dan yang terakhir jiku siswa  mengalami 

kesalahan teknikal memungkinkan siswa 

mengalami hambatan belajar dalam 

simbol derajat pada nilai suatu sudut. 

3. Faktor-faktor Hambatan Belajar 

Berdasarkan hasil wawancara dari 

keenam siswa yang terpilih yaitu siswa 

PT, RS,SV, DS, VS, dan TM. Akan di 

bahas 3 faktor hambatan belajar yang 

siswa alami yaitu hambatan ontogeni, 

hambatan didaktis dan hambatan 

epistimologi. Berikut ini akan digali 

lebih lanjut hambatan belajar yang 

dilakukan oleh siswa berdasarkan 

wawancara terhadap 6 orang siswa. 

a. Hambatan Ontogeni 

Dari hasil wawancara pada beberapa 

siswa, pada siswa yang 

berkemampuan tinggi yaitu PT dan 

RS menjawab tidak membaca 

terlebih dahulu materinya karena 

tidak sempat dan banyak juga tugas 

yang lain sehingga ada materi yang 

tidak sempat di baca. Lalu pada 

siswa yang berkemampuan sedang 

yaitu SV dan DS menjawab tidak 

membaca terlebih dahulu materinya 

karena tidak sempat dalam membaca 

materinya.Dan pada siswa yang 

berkemampuan rendah yaitu VS dan 

TM menjawab tidak membaca 

terlebih dahulu materinya karena 

malas dalam membaca materinya 

dan juga karena sudah tidak 

mengerti materinya karena mengaku 

kurang mengerti pelajaran 

matematika 

b. Hambatan didaktis 

Dari pernyataan dari hasil 

wawancara dari beberapa siswa, 

pada siswa yang berkemampuan 

tinggi yaitu PT dan RS menjawab 

apakah ada pemahaman dari ibu 

gurunya yang membuat dia bigung, 

mereka menjawab tidak ada hanya 

saja penjelasannya kurang terkait 

materi dan ibu gurunya tidak  

jelaskan secara rinci yang buat-buat 

gambar gitu bu dan penjelasannya 

kurang. Lalu pada siswa yang 

berkemampuan sedang yaitu SV dan 

DS menjawab apakah ada 

pemahaman dari ibu gurunya yang 

membuat dia bigung, mereka 

menjawab tidak ada, hanya saja ibu 

guru kurang jelaskan cara membuat 

lingkarannya dengan ibu guru 

biasanya langsung memberikan 

rumusnya, jadi kadang siswa 

langsung ikut nulis aja, ibu guru 

juga kurang jelaskan bu cara 

membuat lingkarannya dan kadang 

siswa mengertinya pemahaman yang 

ibu gurunya berikan sedikit-dikit. 

Dan pada siswa yang 

berkemampuan rendah yaitu VS 

menjawab apakah ada pemahaman 

dari ibu gurunya yang membuat dia 

bigung, siswa VS menjawab iya 

yaitu rumusnya bu sama buat sketsa 

lingkarannya. sedangkan siswa TM 

sudut 

 

 

simbol derajat 

pada nilai suatu 

sudut 
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tidak mengalami hambatan belajar 

ini. 

 

c. Hambatan epistimologi 

Dari hasil wawancara siswa di 

atas, pada siswa berkemampuan 

tinggi PT dan RS mereka 

mengatakan mereka mengerjakan 

contoh soal di LKS namun banyak 

juga contoh soal yang  kurang 

paham, dan bahkan PT juga sering 

mengalami kesulitan mengerjakan 

soal latihan namun bisa 

mengerjakan contoh soalnya, 

berbeda dengan RS yang tidak 

mengerjakan contoh soal di LKS 

maupun di buku paket karena dia 

bilang masih banyak tugas mata 

pelajaran yang lain. Lalu pada siswa 

yang berkemampuan sedang yaitu 

SV dan DS mengaku  mengerjakan 

contoh soal di LKS maupun di buku 

paket dan mengaku biasa bisa 

mengerjakan contoh soal yang di 

LKS ataupun buku paket namun 

kesulitan saat mengerjakan soal 

latihan dan sering terjadi juga, dan 

ada juga siswa DS yang mengaku 

tidak mengerjakan contoh soal di 

LKS karena biasa tidak sempat dan 

kadang-kadang  malas juga. Dan 

pada siswa yang berkemampuan 

rendah yaitu VS dan TM mengaku 

jarang mengerjakan contoh soal di 

LKS maupun di buku paket 

dikarenakan malas mengerjakan dan  

cara ibu guru dengan yang contoh di 

LKS berbeda. 

 

Pembahasan 

1. Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal pada Materi Lingkaran 

a. Kesalahan Konseptual 

Kesalahan konseptual yang 

didapat dalam penelitian ini adalah 

mengalamai kesalahan dalam 

membuat sketsa lingkaran, tidak 

menuliskan aturan atau rumus yang 

digunakan, keterangan dalam 

membuat sketsa kurang lengkap, 

menggunakan aturan atau rumus yang 

salah pada soal, menglami kesalahan 

dalam menuliskan aturan atau rumus 

yang digunakan, salah mengartikan 

nilai    salah mengartikan nilai 33 cm 

adalah niali sudutnya, kurang tepat 

dalam menuliskan bagian yang 

ditanyakan dan salah mengartikan 

bahwa 5 cm itu adalah diameter. 

Penyebab siswa melakukan kesalahan 

konseptual ini dikarenakan siswa 

tidak benar-benar memahami atuaran 

atau rumus yang digunakan dan siswa 

juga tidak bertanya ke guru saat ada 

yang kurang paham dengan atauran 

atau rumus yang dijelaskn dengan 

guru dikarenakan takut untuk 

bertanya dan biasanya siswa hanya 

melihat contoh di LKS maupun di 

buku paket namun tidak benar-benar  

memahami soal yang dia kerjakan. 

b. Kesalahan Prosedural 

Kesalahan prosedural yang 

didapat dalam penelitian ini adalah 

terdapat langkah penyelesaian yang 

tidak sistematis, langkah-langkah 

penyelesaian tidak selesai dan tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan. Penyebab kesalahan 

siswa pada kesalahan ini adalah siswa 

seringkali lupa untuk menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dan 

kurang teliti dalam mengerjakan soal 

sehingga banyak yang mengalami 

kesalahan ini. 

c. Kesalahan Teknikal 

Kesalahan teknikal yang didapat 

dalam penelitian ini adalah tidak 

menuliskan simbol derajat pada nilai 

suatu sudut, mengalami kesalahan 

dalam menghitung panjang jari-jari, 

mengalami kesalahan dalam 

penulisan pangkat dan akar kuadrat, 

mengalami kesalahan dalam 

menghitung busur AB, mengalami 

kesalahan dalam menuliskan besar 

sudut, mengalami kesalahan dalam 

menghitung hasil akhir, dan 

mengalami kesalahan dalam 

berhitung 
   

    
. Penyebab siswa 
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melakukan keslahan teknikal ini lebih 

dominan yaitu siswa kurang teliti 

dalam mengerjakan soal, kurang 

cermat dalam berhitung sehingga 

siswa bisa mengalami kesalahan ini 

juga yang hanya sekedar melihat 

contoh soal di LKS tanpa benar-benar 

memahami aturan atau rumus yang 

dia gunakan. 

 

2. Hambatan Belajar Berdasarkan 

Kesalahan yang Dilakukan Siswa 

dalam Mengerjakan Soal Lingkaran 

Pertama, hambatan belajar belajar 

tipe 1 yaitu hambatan belajar dalam 

membuat sketsa lingkaran. Hambatan 

belajar ini sebesar 50 % dimana sebagian 

besar atau setengah dari siswa yang 

mengerjakan soal tes lingkaran 

mengalami hambatan belajar ini, dimana 

siswa yang melakukannya karena ada 

yang bigung dalam membuat sketsa 

lingkarannya dan ada juga yang tidak 

mengerti sekali bagian membuat sketsa 

lingkaran, ada yang bilang kalau gurunya 

tidak menjelaskan cara membuat sketsa 

lingkarannya, biasanya langsung ke 

contoh soal dan siswa juga tidak benar-

benar memahami aturan atau rumus yang 

berlaku, hanya segelintir dari siswa yang 

benar-benar memahami aturan atau rumus 

yang berlaku. 

Kedua, hambatan belajar tipe 2 yaitu 

hambatan belajar dalam menggunakan 

aturan atau rumus yang sesuai pada soal. 

Hambatan belajar ini sebesar 54% dimana 

lebih dari setengah siswa yang 

mengerjakan soal tes mengalami 

hambatan belajat ini dimana hal ini 

dikarenakan siswa biasanya langsung 

melihat contoh soal yang ada baik di buku 

LKS, terus langsung mngerjakan soal 

sesuai dengan cara pengerjaan di contoh 

soal tanpa memahami nya terlebih dahulu. 

Setelah itu ada juga siswa yang 

sebenarnya kurang bisa memahami soal 

cerita sehingga membuatnya 

menggunakan aturan atau rumus yang 

salah. 

Ketiga, hambatan belajar tipe 3 yaitu 

hambatan belajar dalam menuliskan 

aturan atau rumus dengan tepat. 

Hambatan belajar ini sebesar 64% dimana 

lebih dari setengah siswa yang 

mengerjakan soal tes mengalami 

hambatan belajat ini, hal ini dikarenakan 

siswa kurang teliti dalam menuliskan 

aturan atau rumus yang dia pakai dan ada 

Keempat, hambatan belajar tipe 4 yaitu 

hambatan belajar dalam sistematika 

penyelesaian soal. Hambatan belajar ini 

sebesar 93% dimana hampir dari seluruh 

siswa yang mengerjakan soal tes 

mengalami hambatan ini,  hal ini 

dikarenakan siswa siswa kurang 

memahami aturan atau rumus yang 

berlaku sehingga siswa sembarang 

menuliskan nilai yang dicari, siswa 

kurang teliti dalam megerjakan soal, siswa 

malas dalam menulis dan ingin cepat 

dalam mengerjakan soal. Dan yang paling 

banyak penyebab siswa bisa mengalami 

hambatan belajar ini karena siswa kurang 

teliti dalam mengerjakan soal. 

Kelima, hambatan belajar tipe 5 yaitu 

hambatan belajar dalam memahami soal. 

Hambatan belajar ini sebesar 100% 

dimana semua siswa yang mengejakan 

soal tes mengalami hambatan belajar ini, 

hal ini disebabkan siswa kurang teliti 

disaat mengerjakan suatu soal dan siswa 

hanya ingin cepat menyelesaikan jawaban 

saat mengerjakan soal. 

Keenam, hambatan belajar tipe 6 

yaitu hambatan belajar dalam menuliskan 

simbol derajat pada nilai suatu sudut. 

Hambatan belajar ini sebesar 93% dimana 

hampir dari semua siswa yang 

mengerjakan soal tes mengalami 

hambatan belajar ini. hal ini dikarenakan 

siswa rata-rata yang mengalami terhambat 

dalam menuliskan simbol derajat pada 

nilai suatu sudut dikarenakan kurang teliti 

dalam mengerjakan soal. 
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3. Faktor Hambatan Belajar Siswa pada 

Materi Lingkaran 

a. Hambatan Ontogeni 

Hambatan ontogeni yaitu hambatan 

yang terjadi akibat kurangnya 

kesiapan belajar siswa untuk memulai 

proses belajar. Dari hasil wawancara 

terlihat bahwa siswa yang mengalami 

hambatan belajar dikarenakan siswa 

yang mempunyai banyak tugas yang 

lain untuk dikerjakan, ada juga yang 

bilang tidak sempat dalam membaca 

materi terlebih dahulu, ada juga yang 

malas dalam membaca materinya 

terlebih dahulu dan ada yang tidak 

paham dalam membaca materinya 

karena dia kurang ngerti dengan 

pelajaran matematika. 

b. Hambatan Didaktis 

Hambatan didaktis ini terjadi akibat 

dari adanya pemberian konsep yang 

salah ataupun pengajaran konsep yang 

tidak sesuai dengan anak atau siswa. 

Hambatan didaktis ini bisa dilihat 

pada hasil wawancara, hasil 

wawancaaranya dapat dilihat dalam 

lampiran C-3. Dari hasil wawancara 

terlihat bahwa siswa yang mengalami 

hambatan didaktis dikarenakan 

pemahaman yang diajarkan oleh guru 

kurang jelas, dan pemahaman guru 

yang kurang jelas ini antara lain yatiu, 

diduga guru kurang menjelaskan 

bagaimana cara membuat sketsa yang 

benar dan tepat serta kurangnya 

penjelasan guru terkait cara memilih 

rumus yang tepat saat dalam 

memgerjakan soal pada materi 

lingkaran. Ditambah lagi siswa takut 

untuk bertanya kepada gurunya 

karena kurangnya keberanian siswa 

dalam bertanya. 

c. Hambatan Epistimologi 

Hambatan epistimologi ini terjadi 

akibat dari keterbatasan konteks yang 

siswa keteahui, serta jika siswa 

tersebut disajikan dengan konteks 

yang berbeda, siswa akan terhambat 

dalam  menyelesaikan soal tersebut. 

Hambatan epistimologi ini bisa dilihat 

pada hasil wawancara. Dari hasil 

wawancara terlihat bahwa siswa yang 

mengalami hambatan epistimologi 

dikarenakan pengetahuan siswa yang 

memiliki konteks aplikasi yang 

terbatas hal ini terlihat ketika ditanya 

siswa bisa lebih memahami contoh 

soal namun saat mengerjakan soal 

latihan siswa kesulitan atau bahkan 

tidak bisa mengerjaknnya. Ada juga 

siswa yang tidak bisa mengerjakan 

contoh soal di LKS dikarenakan cara 

yang digunakan oleh gurunya berbeda 

dengan cara yang ada di contoh soal 

pada buku LKS, ada juga yang tidak 

mengerjakan contoh soal atau latihan 

mandiri dirumah karena banyak tugas 

mata pelajaran lain ataupun karena 

karena tidak sempat dan ada juga 

karena malas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil 

berdadsaekan dari hasil penelitian dan 

pembahasan adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

penelitian ini berupa semua jenis 

kesalahan yaitu diantaranya kesalahan 

konseptual, kesalahan prosedural dan 

kesalahan teknikal. Adapun kesalahan 

yang paling banyak dilakukan oleh siswa 

berdasarkan jenisnya adalah kesalahan 

prosedural dan teknikal dimana kesalahan 

itu adalah terdapat langkah penyelesaian 

yang tidak sistematis, tidak menuliskan 

apa yang diketahui dan ditanyakan dan 

tidak menuliskan simbol derajat pada nilai 

suatu sudut 

2. Hambatan belajar siswa pada materi 

lingkaran berdasarkan jenis kesalahan ada 

enam tipe yaitu hambatan belajar tipe 1 

yaitu hambatan belajar dalam membuat 

sketsa lingkaran, hambatan tipe 2 yaitu 

hambatan belajar dalam menggunakan 

aturan atau rumus pada soal, hambatan 

tipe 3 yaitu hambatan belajar dalam 

menuliskan aturan atau rumus dengan 

tepat pada soal, hambatan tipe 4 yaitu 

hambatan belajar dalam sistematika 

penyelesaian soal, hambatan belajar tipe 5 
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adalaha hambatan belajar dalam 

memahami soal dan hambatan belajar tipe 

6 yaitu hambatan belajar dalam 

menuliskan simbol derajat pada nilai 

sudut. 

3. Faktor penyebab terjadinya hambatan 

belajar disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Hambatan ontogeni, dimana Hambatan 

belajar yang terjadi karena adanya 

hambatan ontogeni meliputi, hambatan 

belajar tipe 3 dan hambatan belajar tipe 5, 

kedua hambatan ini disebabkan oleh 

hambatan ontogeni dimana siswa tidak 

mempersiapkan diri terlebih dahulu 

sebelum guru menjelaskan materi 

lingkaran; (2) Hambatan didaktis, dimana 

hambatan belajar yang terjadi karena 

adanya hambatan didaktis adalah 

hambatan belajar tipe 1, hambatan belajar 

tipe 3, hambatan belajar tipe 4 dan 

hambatan belajar tipe 5, keempat 

hambatan ini  disebabkan oleh hambatan 

didaktis; (3) Hambatan epistimologi, 

dimana hambatan belajar yang terjadi 

karena adanya hambatan epistimologi 

adalah hambatan belajar tipe 1, hambatan 

belajar tipe 2, hambatan belajar tipe 3, 

hambatan belajar tipe 4, hambatn belajar 

tipe 5 dan hambatan belajar tipe 6, 

keenam hambatan belajar in disebabkan 

oleh hambatan epistimologi dimana 

pengetahuan siswa yang memiliki konteks 

aplikasi yang terbatas. 
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